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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Belajar merupakan hal yang kompleks. Komplekskiakjar dapat
dipandang dari dua subyek yaitu peserta didik damdilik. Dalam proses
belajar peserta didik di dorong oleh keingintahteradap tujuan belajar.
Tujuan belajar ini dirumuskan oleh guru dan diinfasikan kepada peserta
didik untuk mencapai tujuan belajar. Dalam prosekjbr interaksi yang
terjadi dalam pembelajaran merupakan pengolahaorni@si yang mana
interaksi ini terjadi saat guru melaksanakan prasesgajar dengan peserta
didik.

Dalam upaya mencapai pendidikan yang berkuali@sepintah telah
mengubah kurikulum berbasis kompetensi (KBK) meniadikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP). Kurikulum tingkat satysendidikan (KTSP)
merupakan strategi pengembangan kurikulum untuk upelkan sekolah
yang efektif. produktif dan berprestasi. Kurikuldimgkat satuan pendidikan
(KTSP) dikembangkan sesuai dengan satuan pendjdgikaensi, karakteristik
daerah, serta sosial budaya masyarakat setempaedarta didiKk.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) merupakearadigma
baru pengembangan kurikulum, yang memberikan otothoas pada setiap
satuan pendidikan, dan pelibatan masyarakat dalangaktifkan proses
belajar mengajar di sekolah. Dalam pelaksanaarkidum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) pendidik diharapkan dapat meag&g suasana baru di
dalam proses kegiatan belajar mengajar, agar pedielik lebih mudah untuk
menerima materi yang disampaikan.

Beberapa mata pelajaran Agama pun tidak luputrdsisi kurikulum.
Mulai dari Agidah Akhlak, Quran Hadits, Sejarah i(glayaan Islam dan
Figih. Mata pelajaran Figih dalam kurikulum Madtasbsanawiyah (MTs)
adalah salah satu bagian mata pelajaran pendidiskam yang memberikan
bimbingan kepada peserta didik agar dapat dijaddesar dalam pandangan

'E. Mulyasa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sebuah Panduan Praktis, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007), him. 20.



hidupnya fvay of life) dengan standar kompetensi yang ditetapkan yaitu
kemampuan berorientasi pada prilaku efektif, psiatmmk dengan dukungan
pengetahuan kognitif, tetapi banyak peserta didikgyhanya tahu dari segi
kognitifnya saja dan tidak tahu bagaimana carabbdeh yang baik, yang
mengakibatkan ibadahnya kurang efektif.

Dalam pembelajaran Figih yang mengacu pada kumkutingkat
satuan pendidikan (KTSP), setiap standar kompetgasg ada terdapat
beberapa pemecahan masalah. Disamping itu jugautiikan kreatifitas guru
dalam menerapkan strategi pembelajaran yang mengada prilaku dan
proses berfikir. Penggunaan strategi pembelajaaauimshmenyesuaikan dengan
materi yang akan dipelajari baik metode maupun inpdebelajaran agar
peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaragastemaksimal.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancaralipedengan
Guru MTs Al-Islam Jepara, bahwa dalam proses peajarah figih metode
yang digunakan adalah lebih banyak menggunakand@détmnvensional yaitu
ceramah dan sebatas tanya jawab. Peserta didikahamgnelan dan
mendengarkan hal-hal yang disampaikan oleh guralagypkarakteristik anak
didik khususnya kelas yang penulis teliti yaitudseMNIll, kurang tertarik
belajar figih. Metode yang digunakan jelas kuragyat jika diterapkan dalam
proses KBM tersebut. Akibatnya, hasil belajar peseidik belum maksim&l.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti saetartantang
untuk mencari alternatif model pembelajaran yandibatkan siswa secara
keseluruhan dan dapat meningkatkan hasil belagarasdalam mata pelajaran
figih. Model pembelajaran kooperafifooperative learning) yang dipadukan
dengan permainan secara berkelompok. Pembelajacmpekatif sesuai
dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial yaerguilp ketergantungan
dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggungalja bersama,
pembagian tugas, dan rasa senasib.

Dalam model pembelajaran kooperatif tiggams games tournament
(TGT) secara positif mengandung unsur model korspegang dapat

menimbulkan rasa cemas yang justru bisa memotigsiva untuk
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meningkatkan kegiatan belajar mereka. Sedikit rassmas memang
mempunyai korelasi positif dengan motivasi beldjSehingga peserta didik
menjadi lebih kritis dalam memecahkan masalah delidn leluasa dalam
melakukan eksplorasi, yang akhirnya dapat menikgkahasil belajar peserta
didik karena ada motivasi untuk bersaing.

Kegiatan pembelajaran Figih pada materi pokok makaman
minuman di MTs Al-Islam Jepara harus memberikanekgsmtan kepada
peserta didik untuk melakukan kegiatan, dan gumyaaebagai fasilitator.
Artinya selama proses pembelajaran, guru berfusgbagai penyedia atau
pembimbing untuk mempermudah kegiatan-kegiatan p&gjavan. Dengan
begitu, materi Agama yang dipelajari peserta dibikkan sesuatu yang
dituntut, tetapi sesuatu yang dicari, dipahami keianu dilaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari.

Berangkat dari pokok permasalahan diatas maka dp&malitian ini
peneliti  mengambil judul PENGARUH PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT
(TGT) TERHADAP HASL BELAJAR SSWA DALAM MAPEL FIQIH (Studi
Eksperimen di Kelas VIII Semester || MTs Al-Islam Jepara Tahun Ajaran
2010/2011).

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makeapatahan
penelitian dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Hasil belajar figih peserta didik kelas VIl selamamasih dibawah KKM
yang telah ditentukan madrasah yaitu 6,0.

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam mengajasimiurang
variatif dan masih sering bersifat konvensionaltyateramah yang
monoton.

3. Kurangnya variasi dalam pelaksanaan pembelajagih §&€hingga peserta

didik merasa bosan dan malas mempelajari Figih.

3Anita Lie, Cooperative Learning, Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang
Kelas, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana, 2005), him, 24.



4. Salah satu alternatif untuk meningkatkan hasiljhel@gih adalah dengan
memberikan model pembelajaran yang bervariasi. h\Salau model
pembelajaran yang bervariasi yang efektif meningkatasil belajar figih
adalah model pembelajaran kooperatif tipe TGTeafn Games

Tournament).

C. PEMBATASAN MASALAH

Dari identifikasi masalah diatas peneliti membatesaran penelitian
antara lain:

1. Sasaran penelitian terbatas pada peserta didikatiniglTs kelas VIII
semester 2, lebih khusus pada peserta didik kdlhsa@mester Il MTs Al-
Islam Jepara.

2. Sasaran penelitian terbatas pada materi pokok raakdan minuman
kelas VIII semester 2.

3. Sasaran penelitian terbatas pada tahun ajaranZi0/

Untuk memudahkan dan menghindari kesalahan dalammatmemi
judul skripsi ini, maka penulis menjelaskan bebaragiilah yang terdapat
dalam judul sebagai berikut:

a. Pengaruh

Kata “Pengaruh” dalam bahasa inggris yaiinfllence’ yang
artinya seseorang atau sesuatu yang memiliki kemampuntuk
mempengaruhi orang lain. Pengaruh adalah dayaa@daatau timbul dari
sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentukkvkatzercayaan atau
perbuatan seseorafig.

b. Model pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkadgkbh
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujdan kompetensi dari
hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapapdickengan lebih efektif

dan efisierr.

“Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2002), him.849
*Amin Suyitng Penelitian Model-model Pembelajaran Dan Penerapannya di SMP
(Semarang:2007), him. 1.



c. Pembelajaran kooperatif tipe TGfBams games tour nament)

Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pemtzetajgang
berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa uiekerja sama
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencaain belajaf.

Pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salah sige atau
model pembelajaran kooperatif yang mudah ditenapkaelibatkan
aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedatars smelibatkan peran
siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsumaip@an dan
reinforcement. Aktifitas belajar dengan permainang dirancang dalam
pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan aislapat belajar
lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawdéerjasama,
persaingan sehat dan keterlibatan belajar. Modalbpéjaran kooperatif
tipe teams games tournament (TGT) menggunakan tournament akademik,
dan menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemapaimidu, dimana
para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka deagaggota lain yang
bekerja’

d. Mata pelajaran Figih

Mata pelajaran adalah “Pengetahuan dan pengalanasa talu
yang disusun secara sistematis, logis melalui prodan metode
keilmuan”® Figih menurut bahasa artinya tahu atau paham. Meénu
istilah ialah ilmu syari‘af.

Jadi mata pelajaran figih adalah salah satu badp@inPendidikan
Agama Islam yang mempelajari tentang hukum-huksham yang
meliputi fikih ibadah, yaitu menyangkut pengenaldan pemahaman
tentang cara-cara pelaksanaan rukun islam dan peadrinya dalam
kehidupan sehari-hari, serta fikih muamalah yangyaegkut pengenalan
dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan temi@kenan dan

®Sugiyanto,Model-model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), him.
37.
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®Nana SudjanaDasar-dasar Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2009),
him.5-6.
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minuman yang halal dan haram, kurban, serta tata palaksanaan jual
beli dan pinjam meminjam.
e. Hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh asetklah
melalui kegiatan belajdf. Belajar merupakan usaha yang dilakukan
seseorang melalui interaksi dengan lingkungannyaukurmerubah
perilakunya.

Prestasi belajar sering dicerminkan sebagai ndagymenentukan
berhasil tidaknya peserta didik setelah belajar.

Hasil belajar merupakan hasil proses belajar. Hémlajar
merupakan “tingkat perkembangan mental” yang lelaik bila
disbanding pada saat pra-beldfarJadi hasil belajar adalah suatu
perolehan dari suatu proses dengan ditandai depgawbahan. Hasil
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adaldhi mata pelajaran
figih yang dicapai peserta didik setelah melaluosgeis pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran koopesifitsT.

Alasan peneliti memilih kelas VIII sebagai objelknpktian karena
menurut peneliti, materi makanan dan minuman yaafng cocok
menggunakan model pembelajaran tipe TGT, dan meesebut hanya
ada di kelas VIIl. Kemudian alasan memilih MTs Alam Jepara, karena
model pembelajaran di sekolah tersebut masih mevagun model
pembelajaran konvensional yaitu ceramah. Dan hdail belajar peserta
didik masih dibawah KKM.

D. PERUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pembelajaran Figih di kelas VIIIl MTs alaim Jepara?
2. Seberapa jauh pengaruh penggunaan model pengéj@edeams games
tournament (TGT) terhadap hasil pembelajaran figih siswhetas VIl

MTs Al-Islam Jepara?

“Mulyono Abdurrahman Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2003) , him. 37.
Y“Dimyati dan Mudjionopp. cit., him. 250-251.



E. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang diharapkan setelah menyelesaikan iganeii adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
a. Menambah pengetahuan khususnya di bidang pendjdikaiu
penggunaan metoddeams Games Tournament dalam pembelajaran
dan proses belajar mengajar pada mata pelajarén Fiq
b. Memberikan bekal agar peneliti sebagai calon gugama siap
melaksanakan tugas di lapangan, sesuai kebutupangan.
2. Bagi Siswa
a. Memberikan suasana pembelajaran yang aktif dan emamgkan bagi
peserta didik dan menghilangkan kejenuhan dalam segro
pembelajaran Fiqgih.
b. Meningkatkan hasil belajar Figih kelas VIII.
c. Terjalin kerjasama yang baik antar peserta didik.
3. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh guru acml
melaksanakan pembelajaran Figih dalam rangka melkaju pelajaran
yang berkualitas dan sesuai dengan visi, misitadiaan sekolah.
4. Bagi Sekolah
Diperolehnya ketepatan implementasi pembelajaramaséuntutan
KTSP sehingga sekolah dapat bertanggungjawab t@phachutu
pendidikan masing-masing kepada pemerintah, orangtan masyarakat
pada umumnya, sehingga dengan penelitian ini sekakan berupaya

semaksimal mungkin untuk melaksanakan dan mensaparan KTSP.



